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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa SMP pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV), melalui 
penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
SMP yang berjumlah 20 orang siswa dengan 13 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan. Bentuk 
penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus, 
dimana masing-masing siklus terdiri dariempat kali pertemuan, tiga kali untuk proses belajar 
mengajar dan untuk melihat aktifitas siswa sedangkan satu pertemuan untuk mengevaluasi hasil 
belajar siswa itusendiri (Ulangan Harian). Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah lembar pengamatan dan tes hasil belajar. Teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah teknik non-tes dan teknik tes. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah analisis data tentang aktivitas guru dan siswa (Kualitatif), analisis data hasil 
belajar (Kuantitatif), analisis ketercapaian criteria ketuntasan minimum (KKM), analisis rata-rata 
hasil belajar, dan analisis keberhasilan tindakan. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa rata-
rata hasil belajar matematika siswa pada siklus I meningkat dibandingkan skor dasar, begitu juga 
dengan rata-rata hasil belajar siswa pada siklus II yang meningkatkan dibandingkan siklus I. 
Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model Pembelajaran 
Berbasis Masalah (PBM) dapat memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa SMP. Khususnya pada materi Sistem Persamaan Linier DuaVariabel (SPLDV). 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Berbasis Masalah, Hasil Belajar Matematika 
 
Pendahuluan 
 Menyadari akan pentingnya peranan pendidikan matematika di segala aspek 
kehidupan tentu orang-orang yang terkait dengan dunia pendidikan, akan selalu berusaha 
semaksimal mungkin untuk meningkatkan  mutu dan kualitas pendidikan khususnya 
pendidikan matematika. Secara umum tujuan diberikannya matematika diskolah adalah 
untuk membantu siswa dalam mempersiapkan diri agar sanggup menghadapi perubahan 
keadaan di dalam kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang, melalui latihan 
bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, dan kritis. Serta mempersiapakan 
sisiwa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan 
sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. 
 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pada tanggal 20 Juni 2018, yang terlihat 
bahwa pada proses pembelajaran berpusat pada guru, siswa cendrung tidak memperhatikan 
pada saat guru menjelaskan pelajaran, ketika diberikan kesempatan kepada siswa untuk 
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bertanya, tidak ada siswa yang tidak mau bertanya, siswa hanya menerima penjelasan dari 
guru saja. Pada saat diberi tugas siswa hanya mengharapkan hasil kerja temannya, 
kemudian kurang aktifnya siswa di kelas, karena hanya sebagaian siswa yang 
memperhatikan dan mendengarkan penjelasan dari guru. Interaksi siswa di dalam kelas ini 
hanya sebagaian siswa yang sering berinteraksi dalam proses pembelajaran sedangkan 
siswa yang laiannya. sibuk ribit dan bercerita dengan teman yang lainnya, dan sikap siswa 
dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, siswa hanya mengharapkan hasil kerja 
dari temannya yang mereka anggap mampu menyelesaikan tanpa mereka berusaha 
terdahulu untuk menghasilkan jawabannya 
    Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu siswa pada tanggal 20 Juni 2018 
bahwa pembelajaran berpusat pada guru, hanya sebagian kecil siswa yang aktif dalam 
proses pembelajaran. Pada saat sesi tanya jawab hanya sebaian kecil siswa yang bisa 
menjawab pertanyaan dari guru dan dalam kemampuan mengajukan pertanyaan tidak ada 
satupun siswa yang mau bertanya karena siswa lebih cendrung untuk diam dan hanya 
menerima pembelajaran apa adanya, dan dalam kegiatan belajar mengajar siswa bekerja 
sama dengan menyelesaikan tugas yang diberi guru dengan menyontek. Sehingga siswa 
tidak mampu menyelesaikan masalah-masalah yang diberikan guru, termasuk masalah 
yang nyata dialami siswa tersebut. 
   Untuk mengatasi kondisi tersebut, perlu adanya usaha perbaikan dalam proses 
pembelajaran matematika, maka perlu dibentuk suatu model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam memahami masalah, memecahkan masalah dan 
menafsirkan masalah. Diantara model-model pembelajaran yang ada, salah satu model 
pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif dan berpusat pada siswa adalah 
model PBM. 
 [1] Mengatakan bahwa belajar bukan suatu tujuan tetapi merupakan suatu proses 
untuk mencapai tujuan. Selanjutnya [2] Mengatakan bahwa belajar merupakan tindakan 
dan prilaku siswa yang kompleks. Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh 
siswa itu sendiri. 
Manurut [3] untuk menyelesaiakan suatu masalah dapat dilakukan dengan pendekatan 
pembelajaran berdasarkan masalah, tetapi untuk menyelesaikan masalah itu peserta didik 
memerlukan pengetahuan baru untuk menyelesaikannya. Selanjutnya [4] Pembelajaran 
berdasarkan masalah marupakan suatu model pembelajaran yang didasarkan banyaknya 
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permasalahan yang membutuhkan penyelidikan yang autentik yakni penyelidikan yang 
membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan nyata. 
[5] menyatakan bahwa pembelajaran berdasarkan masalah merupakan inovasi dalam 
pembelajaran karena dalam pembelajaran berdasarkan masalah kemampuan berfikir siswa 
betul-betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, 
sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan 
kemampuan berfikirnya secara berkesinambungan.  
[6] menyatakan bahwa dalam pembelajaran bukan hanya berdasarkan masalah melainkan 
hanya sekedar model mengajar, namun juga merupakan suatu model berfikir, sebab dalam 
memecahkan masalah dapat menggunakan model lainnya yang dimulai dengan mencari 
data sampai pada menarik kesimpulan. 
Menurut [7] mengatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah adalah suatuinovasi 
yang paling signifikan dalam PBM membantu meningkatkan perkembangan keterampilan 
belajar dalam pola fikir yang terbuka, reflektif, kritis dan belajar aktif. 
Menurut [4] dijelaskan bahwa tujuan Pembelajaran Berdasarkan masalah adalah 
sebagai berikut:  
1) Membantu siswa mengembangkan kemampuan berfikir dan keterampilan pemecahan 
masalah. 
2) Belajar peran orang dewasa yang autentik 
3) Menjadi pembelajar yang mandiri 
Sejalan dengan hal ini, [6] mengatakan bahwa pembelajaran berdasarkan masalah 
merupakan suatu kondisi bermasalah yang dihadapkan pada peserta didik. Untuk itu ia 
harus menemukan sejumlah strategi untuk dapat memecahkan masalah tersebut. Dalam hal 
ini siswa dituntut harus memiliki kemampuan untuk mengaplikasikan hukum-hukum dan 
mengkaitkannya dengan lingkungan kemudian memanipulasinya. Aktivitas memecahkan 
masalah membutuhkan operasi-operasi kognitif yang kompleks dan abstrak meliputi semua 
kemampuan belajar sebelumnya. 
Dalam hasil belajarini merupakan factor penting dalam pendidikan, dan secara umum 
hasil belajar selalu dipandang sebagai perwujudan nilai yang diperoleh siswa melalui 
proses belajar mengajar. Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah 
laku siswa setelah mereka menempuh pengalaman pembelajaran pada proses belajar 
mengajar [8]. 
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  Oleh sebab itu diperlukan sebuah inovasi dalam proses bealajar mengajar agar 
menimbulkan minat siswa untuk dapat menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru. 
Hal ini tidak hanya menyangkut kegiatan guru mengajar akan tetapi menitikberatkan pada 
aktivitas belajar siswa, dimana seharusnya kondisi pembelajaran siswa belajar secara aktif 
bukan pasif. Untuk itu sangat diperlukan usaha guru agar siswa lebih aktif secara 
keseluruhan dalam mengungkapkan pendapat serta mengkomunikasikan pemikirannya 
dengan guru, teman maupun pada materi itu sendiri. Selain itu, guru juga perlu 
mengembangkan pemikiran siswa dengan kehidupan nyata sehinggah pembelajaran 
dilakukan bermakna dan ada mamfaatnya dalam kehidupan nyata. Salah satu model 
pembelajaran yang dipandang dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa yaitu menerapkan model PBM. 
 Berdasarkandenganmasalah yang sudahdijelaskan, maka perlu berupaya meningkatkan 
kualitas pembelajaran dengan melakukan beberapa usaha perbaikan, misalnya terutama 
dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Salah satu usaha yang dapat 
diterapkan adalah suatu model pembelajaran yang interaktif, menantang, membantu siswa 
untuk berkomunikasi memecahkan masalah untuk membentuk pengetahuannya sendiri, 
danmengembangkankegiatansiswauntukmengkomunikasikangagasandalammemecahkan 
masalah matematika untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa peneliti ingin 
mencoba menerapkan PBM yang diharapkan dapat membantu meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa di salah satu SMP di Pekanbaru. 
 
Metode Penelitian 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu suatu penelitian 
untuk memperbaiki proses pembelajaran siswa yang bertujuan untuk memperbaiki mutu 
praktik pembelajaran dikelas.Penelitian ini telah dilakukan di salah satu SMP kelas VIII di 
Pekanbaru. Penelitian dilakukan pada semester ganjil Tahun Ajaran  2018/2019  dan 
dimulai pada tanggal Kamis 04 Oktober 2018sampai dengan Kamis 25 Oktober 2018. 
Adapun subjek penelitian ini adalah SMP semester Ganjil Tahun Ajaran 2018/2019 yang 
berjumlah 20 siswa dengan latar belakang tingkat kemampuan akademik yang berbeda-
berbeda. 
Perangkat pembelajaran yang terdiri dari Silabus, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik(LKPD). Instrumen pengumpulan data 
yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar pengamatan dan tes hasil belajar. Teknik 
P-ISSN: 2338-5340  31 
E-ISSN: 2621-1270 
 
AKSIOMATIK                                   |VOL. 8  NO. 1 |                               JANUARI 2020 
analisis data yang digunakan adalah analisis data tentang aktivitas guru dan siswa 
(Kualitatif), analisis data hasil belajar (Kuantitatif), analisis ketercapaian kriteria 
ketuntasan minimum (KKM), analisis rata-rata hasil belajar, dan analisis keberhasilan 
tindakan. 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Hasil Penelitian 
 Tindakan yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah penerapan model PBM. 
Pembelajaran ini dilaksanakan dalam dua siklus sebanyak Tujuh kali pertemuan termasuk 
dua kali ulangan harian. Hasil tindakan yang dianalisis pada penelitian ini adalah hasil 
pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa (kualitatif) selama proses pembelajaran 
berlangsung serta analisis data hasil belajar siswa (kuantitatif) dalam dua siklus yang 
berupa data ulangan harian I dan ulangan harian II selama penerapan model PBM 
berlangsung. Hal ini dapat dilihat dari Tabel 1. tentang hasil analisis hasil pengamatan 
aktivitas guru dan aktivitas siswa pada setiap siklus selama pembelajaran 
Tabel 1. Analisis Data Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dan Siswa Pada Siklus I dan 
Siklus II  
Tahapan Sebelum Mengguakan 
Model (PBM) 
Siklus I Siklus II 
Kegiatan 
awal 
 
 
 
 
Pada pertemuan ini,  
1) Ada 3 orang siswa 
yang 
tidakmendengarkand
an 1 orang 
izinkeluar,  
beberapa orang 
mengeluarkanbuku 
Pada pertemuan ini,  
1) Masihadasiswa 
yang berjalan di 
kelas 
 
 
Pada pertemuan ini, 
1) Siswasudahmemperhatik
an guru denganbaik 
 
 
Kegiatan 
inti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada pertemuan ini,  
1) Siswahanyamemper
hatikangurunyamenj
elaskantentangmater
i yang 
sedangdiajarkan, 
sehinggasiswakuran
gaktifdalampembela
jaran.  
2) Siswakurangaktifber
fikirdankurangfokus
padamateripelajaran 
yang  
sedangdipelajari 
 
Pada pertemuan ini,  
1) Siswasudahmulaiak
tifdalam proses 
pembelajaranhanya
beberapasiswa yang 
belumaktif. 
2) Siswasibukmencarij
awabandanbertanya
-
tanya(kemampuansi
swamasillamabat) 
3) Siswamasih 
ragu-
ragudenganjawaban
sendiridantidakperc
ayadenganjawabann
yasendiri, 
Pada pertemuan ini,  
1) Siswasudahterlihataktifd
alam proses 
pembelajaran 
2) Siswasudahbisamenggun
akanwaktunyadenganbai
kuntukmencarijawaban 
(kemampuansiswasudah
mulaicepat) 
3) siswasudahmulaiterbiasa 
dengan model yang 
diterapkan, 
siswajugalebihpercayadir
idengankemampuan yang 
dimilikinya, 
siswaberusahamencarisol
usidaripermasalahan 
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danhanyabeberapasi
swa yang 
maubertnyapadamat
eri yang 
kurangdipahami. 
yang ada. 
Kegiatan 
Akhir 
Pada pertemuan ini, 
1) padatahapini, guru 
hanyamenutuppelaja
randenganmengucap
kansalamdanberdoa
bersama 
Pada pertemuan ini, 
1) suasanakelasributsa
at guru 
memberikanmotiva
siuntukgiatbelajar, 
tetapihaltersebutma
sihbisadiatasioleh 
guru. 
Pada pertemuan ini, 
1) suasanakelastenangdansi
swamemperhatikangurun
ya di depakelas 
 
Analisis hasil belajar matematika siswa pada siklus I dan siklus II dalam penelitian 
ini dianalisis dengan melihat ketuntasan belajar siswa yang mencapai KKM sesuai dengan 
yang ditetapkan sekolah yaitu 68, dari skor hasil belajar siswa pada skor dasar, ulangan 
harian I dan ulangan harian II. 
Tabel 2. Jumlah Siswa yang Mencapai KKM  pada Skor Dasar, Ulangan Harian I 
dan Ulangan Harian II 
 SkorDasar UH-I UH-II 
JumlahSiswa yang Tuntas 9 12 14 
PresentaseKetuntasan 45% 60% 70% 
Sumber :Olahan Data Penelitian 
 
Peningkatan hasil belajar matematika siswa juga dapat dilihat dengan menggunakan 
analisis rata-rata (mean). Adapun rata-rata hasil belajar siswa tersebut dapat dilihat pada 
Tabel 3 berikut. 
Tabel3.Analisis Rata – rata Hasil Belajar pada SkorDasar, UlanganHarian I dan 
Ulangan Harian II 
Nilai Rata – rata 
Skor Dasar 61,4 
Ulangan Harian I 68,65 
Ulangan Harian II 77,55 
Sumber :Olahan Data Penelitian 
2. Pembahasan  
Berdasarkan hasil lembar pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa pada 
penerapan PBM yang dilakukan selama pembelajaran berlangsung pada setiap tahapan 
secara keseluruhan berjalan dengan baik dan mengalami peningkatan setiap pertemuan. 
Pada siklus II tahapan pelaksanaan PBM lebih baik dari siklus I, ini terlihat dari banyak 
tahapan yang terlaksana pada siklus II. Peningkatan hasil belajar matematika perserta didik 
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dapat dilihat berdasarkan data analisis kuantitatif yaitu berupa bertambahnya jumlah 
peserta didik yang mencapai KKM pada setiap siklus dan meningkatnya nilai ulangan 
peserta didik setiap siklus. Jumlah peserta didik yang mencapai KKM pada skor dasar 
yaitu 9 orang (45%) yang tuntas, ulangan harian I terdapat 12 siswa (60%) yang tuntas. 
Sedangkan pada ulangan harian II, terdapat 14 siswa (70%) yang tuntas.  
Terdapat beberapa temuan pada penelitian ini berdasarkan hasil belajar matematika 
siswa , yaitu ada 3 siswa yang mengalami penurunan dari skor dasar keulangan harian I 
dikarena siswa kurang serius dalam mengerjakan LKPD secara kelompok sehingga 
berdampak pada ulangan harian I yang dilihat dari kecerobohan siswa dalam menjawab 
soal, kesalahan yang banyak dilakukan yaitu pada soal yang bersifat hitung-hitungan siswa 
tersebut lemah dalam berhitung. Demikian pula pada saat ulangan harian I keulangan 
harian II terdapat 2 orang siswa yang berbeda mengalami penurunan, hal ini dikarena pada 
saat ulangan harian II siswa kurang teliti dalam menjawab soal ulangan sehingga 
berdampak pada hasil belajar. Tetapi terdapat 18 siswa mengalami kenaikan dari skor 
dasar keulangan harian I dan ulangan II. Namun  secara keseluruhan siswa sudah 
mengalami peningkatan hasil belajar dari siklus I kesiklus II. 
 Hal ini menunjukkan bahwa setelah tindakan terjadi peningkatan hasil belajar atau 
terjadi perubahan hasil belajar menjadi lebih baik yang di tandai dengan meningkatnya 
jumlah siswa yang mencapai KKM dari skor dasar ke ulangan harian I dan ulangan harian 
II, dan sebaliknya menurunnya jumlah siswa yang tidak mencapai KKM dari skor dasar ke 
ulangan harian I dan ulangan harian II. Sesuai dengan yang dikemukakan [9]Untuk 
mencapai suatau keberhasilan tindakan yaitu apabila jumlah siswa yang mendapat skor 
rendah menurun atau jumlah siswa yang mendapat skor tinggi meningkat setelah tindakan 
tersebut diterapkan. Sehingga berdasarkan hasil analisis tindakan ini sesuai dan dapat 
mendukung hipotesis tindakan yang telah ajukan yaitu Penerapan Model PBM dapat 
memperbaiki proses pembelajaran dan hasil belajar matematika siswa SMP pada materi 
SPLDV. 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 
penerapan PBM dapat memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa salah satu SMP di Pekanbaru pada SPLDV. 
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